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ETANOL KULIT JERUK LIMAU DAN KULIT JERUK 

PURUT TERHADAP Staphylococcus aureus 
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Abstrak 
 

 

Latar belakang: Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri yang 

bersifat patogen dan dapat menyebabkan kegagalan perawatan saluran akar. 

Keberhasilan perawatan saluran akar dapat tercapai dengan keadaan saluran akar 

yang bebas dari bakteri sehingga diperlukan bahan alam yang memiliki sifat 

antibakteri. Kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dilaporkan mengandung 

senyawa flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, steroid/terpenoid, dan minyak atsiri yang 

telah terbukti dapat berperan sebagai antibakteri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau 

dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian laboratoris in vitro. Ekstraksi kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut 

dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Uji efek antibakteri 

ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dilakukan dengan metode 

mikrodilusi untuk menentukan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Konsentrasi ekstrak 

etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut yang digunakan untuk uji KBM 

adalah 0,195-100%. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut memiliki nilai KBM 12,5%. Kesimpulan: 

Ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut memiliki efek antibakteri 

yang sama terhadap S. aureus. 

 

Kata kunci: antibakteri, kulit jeruk limau, kulit jeruk purut, Staphylococcus 

aureus. 
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COMPARISON OF ANTIBACTERIAL EFFECT OF LIMAU 

PEEL AND KAFFIR LIME PEEL ETHANOL EXTRACTS 

AGAINST Staphylococcus aureus 
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Abstract 

 

 

Introduction: Staphylococcus aureus (S. aureus) is a pathogen bacteria that 

commonly found in the fail root canal treatment. The success of root canal 

treatment can be achieved through the root canal condition that is free from 

bacteria. Thus, the natural agents with antibacterial effects are needed. Ethanolic 

extract of limau peel and kaffir lime peel contains active substances such as 

flavonoids, phenols, tannins, alkaloids, steroids/terpenoids, and essential oils 

which have been proven to have an antibacterial effect. Aim: The purpose of this 

study was to compare the antibacterial effect of limau peel and kaffir lime peel 

ethanol extract against Staphylococcus aureus. Method: This study was in-vitro 

laboratory research. Limau peel and kaffir lime peel were extracted using 96% 

ethanol by maceration method. The antibacterial effects of limau peel and kaffir 

lime peel were evaluated using microdilution method to determine minimum 

bactericidal concentration (MBC). The ethanol extract of limau peel and kaffir 

lime peel used for the MBC test were in the concentration range of 0,195-100%. 

Result: This study showed that ethanol extract of limau peel and kaffir lime peel 

had an MBC value of 12,5%. Conclusion: Ethanol extract of limau peel and kaffir 

lime peel had similar antibacterial effects against S. aureus. 

 

Keywords: antibacterial, kaffir lime peel, limau peel, Staphylococcus aureus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang sering ditemukan pada kasus 

post endodontic treatment dan saluran akar yang terinfeksi.1,2 Penelitian Chandwani 

et al. (2017), melaporkan bahwa S. aureus ditemukan sebanyak 25% dari 60 gigi 

dengan saluran akar yang terinfeksi.3 Bakteri S. aureus memiliki faktor-faktor 

virulensi seperti peptidoglikan, lipoteichoic acids, leukosidin, koagulase, 

hyaluronidase, lipase dan kapsul.4 Faktor virulensi bakteri S. aureus menyebabkan 

bakteri bersifat resisten sehingga dapat bertahan pada kondisi ekstrim dalam jangka 

waktu yang lama.2 

Kebersihan saluran akar dari debris organik dan mikroorganisme sangat 

mempengaruhi keberhasilan perawatan saluran akar.5 Larutan irigasi memiliki 

peran penting dalam menghilangkan debris organik dan mikroorganisme dari 

saluran akar.6 Larutan irigasi yang umum digunakan pada perawatan endodontik 

adalah klorheksidin glukonat (CHX).7 Penelitian dari Savitri et al. (2018) 

membuktikan bahwa CHX 2% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus.8 CHX memiliki beberapa kekurangan yakni tidak mampu melarutkan 

debris organik dan anorganik, bersifat sitotoksik pada fibroblas gingiva, sel ligamen 

periodontal, sel tulang alveolar, dan sel osteoblas serta dapat menyebabkan 

perubahan warna pada gigi, lidah, restorasi dan gigi palsu.9,10,11 Kekurangan dari 

CHX tersebut menjadi dasar pertimbangan perlu dikembangkannya bahan lain yang 
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berasal dari alam yang memiliki efek antibakteri dan biokompatibel pada jaringan 

sekitar. 

Jeruk limau (Citrus amblycarpa) dan jeruk purut (Citrus hystrix) merupakan 

bahan yang berasal dari alam yang mudah ditemui di Indonesia dan sering 

digunakan masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional.12,13 Jeruk limau dan jeruk 

purut adalah spesies dari famili Rutaceae yang daun dan air buahnya umum 

digunakan sebagai penyedap masakan.14 Kulit jeruk yang biasanya dianggap 

sebagai limbah telah diteliti secara ilmiah memiliki potensi sebagai sumber 

senyawa bioaktif yang memiliki efek antimikroba.15 

Kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut memiliki beberapa kandungan aktif 

yang sama, yakni flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, steroid/terpenoid, dan minyak 

atsiri tetapi kulit jeruk purut juga mempunyai kandungan aktif yang berbeda dari 

kulit jeruk limau.12,16 Kulit jeruk purut memiliki kandungan aktif berupa saponin 

yang tidak dimiliki oleh kulit jeruk limau.17 Kandungan aktif berupa minyak atsiri 

yang terdapat dalam kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dalam penelitian yang 

berbeda telah terbukti memiliki efek bakterisidal terhadap S. aureus.18,19 Kadar 

bunuh minimal terhadap S. aureus kulit jeruk limau menurut penelitian Mulyani 

dkk. (2009) adalah 0,625% dan kulit jeruk purut menurut penelitian Sreepian et al. 

(2019) adalah 0,27% yang menunjukkan kulit jeruk purut memiliki efek 

bakterisidal yang lebih tinggi dibandingkan kulit jeruk limau.18,19  

Agen antibakteri yang memiliki efek bakterisidal bekerja secara lebih optimal 

dibandingkan agen antibakteri yang memiliki efek bakteriostatik.20 Agen 

antibakteri yang bersifat bakteriostatik hanya dapat mencegah pertumbuhan bakteri 
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tetapi tidak membunuh bakteri sehingga eliminasi bakteri sangat bergantung pada 

daya tahan tubuh.20,21 Penentuan efek bakterisidal dari agen antimikroba terhadap 

isolat bakteri dapat dilakukan dengan uji kadar bunuh minimal.22 Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan efek 

antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S. 

aureus. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau dan 

kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau 

dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau terhadap bakteri 

S. aureus. 

2. Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk purut terhadap bakteri S. 

aureus.  

3. Membandingkan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau dan kulit 

jeruk purut terhadap bakteri S,aureus. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan informasi mengenai efek antibakteri ekstrak 

etanol kulit jeruk limau dan kulit jeruk purut dalam bidang kedokteran gigi serta 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Mengetahui perbandingan efek antibakteri ekstrak etanol kulit jeruk limau 

dan kulit jeruk purut terhadap bakteri S. aureus.
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